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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Analisis Sistem 

Sistem pencarian mahasiswa bermasalah akademik ini akan 

mengelompokkan mengelompokkan nilai mahasiswa yang dibawah rata-rata 

dengan kategori bermasalah akademik, dengan mengategorikan nilai bermasalah 

sebagai anomaly data atau outlier. Proses pencarian dilakukan dengan mengambil 

seluruh data nilai mata kuliah yang diambil semester 1 dan 2. Proses kerja sistem 

ini adalah user (admin) memasukkan semua nilai semester 1 dan 2 mahasiswa 

Teknik Informatika, kemudian semua nilai tersebut akan diproses. 

Sistem akan menampilkan mahasiswa yang nilainya dianggap bermasalah 

akademik sesuai dengan nilai-nilai mata kuliah semester 1 dan semester 2. 

Contohnya adalah admin memasukkan nilai-nilai mata kuliah ke dalam aplikasi 

kemudian aplikasi akan memproses dan menghasilkan informasi nilai mahasiswa 

bermasalah atau tidak kepada user (mahasiswa). 

3.2 Hasil Analisis Sistem 

Sistem yang akan dibangun adalah sistem yang mampu memberikan 

informasi apakah mahasiswa yang bersangkutan termasuk bermasalah akademik 

atau tidak, berdasarkan nilai mata kuliah semester 1 dan semester 2 yang sudah 

ditempuh dengan menerapkan metode berbasis K-NN. Permasalahan yang 

diangkat oleh penulis adalah untuk mengelompokkan beberapa kategori nilai 

dengan kriteria berbeda, yaitu kategori mahasiswa bermasalah akademik dengan 

nilai dibawah rata-rata, atau bukan. Penulis memutuskan bahwa perhitungan yang 

paling cocok adalah metode berbasis K-NN, data yang menyimpang dinamakan 

dengan outlier atau anomaly data. Terdapat proses tertentu yang dapat 

memisahkan data outlier, penulis menggunakan metode perhitungan Manhattan 

yang sangat jitu dalam mendeteksi outlier dalam data. Fungsi outlier itu sendiri 

adalah untuk menandai data yang terlabel menjadi data terburuk, sehingga 

mempermudah sistem untuk mengambil nilai maksimal dan minimal untuk 

menentukan status mahasiswa apakah bermasalah akademik atau tidak. Proses 
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pencarian dilakukan dengan menghitung nilai mata kuliah 2 semester yang sudah 

dimasukkan ke dalam database. Sistem pencarian ini akan mencari mahasiswa 

yang termasuk outlier, apakah termasuk Mahasiswa Bermasalah atau tidak. 

Atribut yang digunakan adalah nilai mata kuliah wajib yang ditempuh mahasiswa 

semester 1 dan 2. 

Kerja sistem diawali dengan menghitung jarak antar semua data dari 

seluruh fitur nilai mata kuliah, kemudian menentukan jumlah K tetangga terdekat 

dan nilai treshold untuk menandai data tersebut adalah outlier, setelah itu 

menghitung rata-rata dari jarak jumlah K tetangga terdekat tersebut dan jika rata-

ratanya lebih dari sama dengan nilai treshold maka data tersebut dikatakan outlier. 

Hasil dari sistem ini adalah menampilkan informasi kepada mahasiswa yang 

dinilai bermasalah akademik, dan yang tidak termasuk kategori tersebut. 
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Gambar 3.1 Flowchart Sistem Pencarian Mahasiswa Bermasalah Akademik 

Gambar diatas adalah gambar yang menunjukkan urutan atau prosedur 

sistem pencarian yang akan dibuat oleh penulis, penjelasannya sebagai berikut : 

1. Admin login ke sistem untuk mendapatkan informasi mahasiswa bermasalah 

akademik. 

2. Setelah berhasil login, admin bisa memasukkan data berupa atribut mahasiswa 

dan nilai-nilai mahasiswa semester 1 dan semester 2. 
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3. Sistem akan menghitung jarak antar data yang telah tersimpan di database dan 

akan dihitung berdasarkan dengan rumus jarak Manhattan. 

4. Perhitungan dilanjutkan dengan menentukan treshold menggunakan standar 

deviasi, jika hasil rata-ratanya lebih dari treshold yang telah dihitung maka 

datanya termasuk outlier. 

5. Data yang bukan outlier dicek kembali nilai minimal dan maksimalnya dengan 

nilai rata-rata setiap mata kuliah. Jika data termasuk nilai minimal atau banyak 

yang lebih rendah dari nilai rata-rata semua mata kuliah, maka termasuk 

bermasalah, jika tidak maka termasuk mahasiswa normal atau standar. 

Sistem ini ditujukan untuk digunakan kepada semua pihak yang 

membutuhkan informasi mengenai nilai akademik yang bermasalah atau bukan, 

sesuai dengan interval program studi Teknik Informatika, untuk Kaprodi, Dosen 

Wali, dan khususnya mahasiswa. Dalam sistem ini terdapat dua entitas, yaitu : 

1. User (Mahasiswa) : pihak yang dapat melihat laporan hasil Mahasiswa 

bermasalah akademik atau bukan. 

2. Admin (Kaprodi, Dosen tiap mata kuliah) : pihak yang dapat mengisi nilai 

mata kuliah semua mahasiswa Teknik Informatika semester 3 dan melakukan 

proses pencarian. 

3.2.1 Sumber Data 

Hal pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menyiapkan data, 

yang diperoleh dari transkrip nilai. Data yang digunakan adalah data mahasiswa 

angkatan tahun 2010 hanya diambil nilai semester 1 dan semester 2. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini berupa data berkaitan dengan latar belakang 

mahasiswa yaitu nim, nama, nilai mata kuliah Pendidikan Pancasila & 

Kewarganegaraan, Pendidikan Agama Islam, Elektronika Digital, Kalkulus I, 

Logika Informatika, Pengantar Teknologi Informasi, Praktikum Pengantar 

Teknologi Informasi, Bahasa Indonesia, Al Islam & Kemuhammadiyahan I, 

Matematika Diskrit, Kalkulus II, Organisasi & Arsitektur Komputer, Aljabar 

Linier & Matriks, Algoritma & Pemrograman, dan Praktikum Algoritma & 

Pemrograman. Setiap mata kuliah mempunyai jumlah SKS yang berbeda, untuk 

menghitung nilai mata kuliah adalah mengalikan jumlah SKS dengan nilai yang 
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didapat sewaktu di kelas. Interval nilainya yaitu A = 4, AB = 3.5, B = 3, BC = 

2.5, C = 2, D =  1, dan E = 0. Ilustrasinya seperti pada tabel berikut : 

Tabel 3.1 Perhitungan Nilai Kuliah 

Nama Mahasiswa Mata Kuliah SKS N NA (SKS x N) 

A Kalkulus I 3 AB 10.5 

B Kalkulus I 3 C 6 

Dari perhitungan tabel diatas akan didapatkan nilai tiap mata kuliah yang 

diambilnya, seperti mahasiswa B di mata kuliah Kalkulus I mendapat nilai C yang 

artinya 2 x 3 sks sehingga nilai akhirnya 6. Penulis menggunakan data awal 

mahasiswa angkatan 2010, belum terdapat perbaikan nilai mata kuliah  yang  

dapat  berdampak  pada  peningkatan  nilai  IPK.  Jumlah  data  yang digunakan 

sebanyak 85 record. 

Berikut adalah tabel mata kuliah dan SKS yang diangkat jadi fitur 

permasalahan yang penulis angkat : 

Tabel 3.2 Tabel Fitur Penelitan 

NO FITUR KETERANGAN 
Total 

SKS 

1 Mk_1 Nilai dari mata kuliah Pendidikan Pancasila & Kewarganegaraan 3 

2 Mk_2 Nilai dari mata kuliah Pendidikan Agama Islam 2 

3 Mk_3 Nilai dari mata kuliah Elektronika Digital 3 

4 Mk_4 Nilai dari mata kuliah Kalkulus I 3 

5 Mk_5 Nilai dari mata kuliah Logika Informatika 3 

6 Mk_6 Nilai dari mata kuliah Pengantar Teknologi Informasi 3 

7 Mk_7 Nilai dari mata kuliah Praktikum Pengantar Teknologi Informasi 1 

8 Mk_8 Nilai dari mata kuliah Bahasa Indonesia 3 

9 Mk_9 Nilai dari mata kuliah Al Islam & Kemuhammadiyahan I 2 

10 Mk_10 Nilai dari mata kuliah Matematika Diskrit 3 

11 Mk_11 Nilai dari mata kuliah Kalkulus II 3 

12 Mk_12 Nilai dari mata kuliah Organisasi & Arsitektur Komputer 3 

13 Mk_13 Nilai dari mata kuliah Aljabar Linier & Matriks 3 

14 Mk_14 Nilai dari mata kuliah Algoritma & Pemrograman 3 

15 Mk_15 Nilai dari mata kuliah Praktikum Algoritma & Pemrograman 1 

Tabel diatas menunjukkan fitur untuk mewakili nama mata kuliah, dan sks yang harus 

ditempuh yang sudah ditentukan oleh fakultas Teknik Informatika. 
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Tabel 3.3 Contoh Tampilan Tabel Data dan Fitur Hasil Transkrip Nilai 

Lanjutan Tabel 3.3 

 

 

 

 

 

 

Tabel di atas merupakan contoh hasil transkrip nilai yang telah dicetak 

oleh Kaprodi Teknik Informatika mengenai nilai akhir mata kuliah wajib mulai 

dari semester 1 hingga semester 2. 

3.2.2 Representasi Data 

Berikut data transkrip nilai yang dijadikan sebagai data yang diolah 

seperti pada Tabel 3.4 berikut : 

Tabel 3.4 Data yang Diolah 

No. 
Nama 

Mahasiswa 
Mk_1 Mk_2 Mk_3 Mk_4 Mk_5 Mk_6 Mk_7 Mk_8 Mk_9 Mk_10 

1 A 9 7 10.5 10.5 7.5 10.5 3 10.5 8 12 

2 B 10.5 8 7.5 6 12 7.5 3.5 10.5 8 12 

3 C 10.5 8 9 6 12 7.5 3.5 10.5 8 10.5 

No. 
Nama 

Mahasiswa 
Mk_1 Mk_2 Mk_3 Mk_4 Mk_5 Mk_6 Mk_7 Mk_8 Mk_9 Mk_10 

1 A 9 7 10.5 10.5 7.5 10.5 3 10.5 8 12 

2 B 10.5 8 7.5 6 12 7.5 3.5 10.5 8 12 

3 C 10.5 8 9 6 12 7.5 3.5 10.5 8 10.5 

4 D 10.5 7 9 10.5 9 9 3.5 10.5 7 12 

5 E 9 7 7.5 0 7.5 7.5 3 10.5 8 10.5 

6 F 10.5 8 12 10.5 12 7.5 2.5 12 8 10.5 

7 G 10.5 8 12 7.5 10.5 10.5 2.5 12 8 12 

8 H 10.5 8 7.5 6 12 7.5 3.5 12 8 10.5 

9 I 10.5 8 12 6 12 7.5 3.5 10.5 7 12 

10 J 10.5 8 12 10.5 12 10.5 4 12 8 12 

Mk_11 Mk_12 Mk_13 Mk_14 Mk_15 

10.5 10.5 7.5 7 3 

9 10.5 7.5 7.5 3.5 

9 10.5 7.5 10.5 4 

10.5 10.5 10.5 7.5 2.5 

7.5 9 7.5 7.5 3 

12 12 12 10.5 4 

10.5 10.5 12 7.5 4 

9 10.5 9 7.5 3.5 

9 10.5 7.5 7.5 3.5 

12 12 10.5 10.5 4 
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4 D 10.5 7 9 10.5 9 9 3.5 10.5 7 12 

5 E 9 7 7.5 0 7.5 7.5 3 10.5 8 10.5 

6 F 10.5 8 12 10.5 12 7.5 2.5 12 8 10.5 

7 G 10.5 8 12 7.5 10.5 10.5 2.5 12 8 12 

8 H 10.5 8 7.5 6 12 7.5 3.5 12 8 10.5 

9 I 10.5 8 12 6 12 7.5 3.5 10.5 7 12 

10 J 10.5 8 12 10.5 12 10.5 4 12 8 12 

11 K 10.5 8 12 9 9 10.5 4 12 8 10.5 

12 L 10.5 8 12 6 9 10.5 3.5 12 8 12 

13 M 10.5 8 12 7.5 9 10.5 3.5 10.5 7 10.5 

14 N 7.5 7 12 12 10.5 10.5 3.5 10.5 8 10.5 

15 O 10.5 7 12 10.5 10.5 10.5 3.5 12 8 12 

16 P 9 8 12 7.5 9 10.5 3 12 8 12 

17 Q 10.5 7 12 6 9 10.5 3 9 7 12 

18 R 7.5 8 12 6 9 10.5 3.5 12 7 12 

19 S 10.5 8 12 6 9 10.5 3.5 12 8 12 

20 T 9 8 9 10.5 9 10.5 3.5 10.5 8 10.5 

21 U 10.5 8 12 9 9 10.5 3 12 7 12 

22 V 10.5 8 12 10.5 12 12 4 12 8 12 

23 W 9 3 12 7.5 9 10.5 3.5 12 8 10.5 

24 X 10.5 7 10.5 7.5 9 10.5 3.5 10.5 7 10.5 

25 Y 10.5 8 12 6 10.5 10.5 4 10.5 8 10.5 

26 Z 9 8 12 6 9 10.5 3.5 12 8 12 

27 AA 10.5 8 12 9 9 10.5 2 10.5 7 10.5 

28 AB 12 8 12 9 12 7.5 3.5 12 8 12 

29 AC 10.5 8 7.5 6 10.5 7.5 3 12 8 10.5 

30 AD 10.5 8 12 12 12 9 3.5 10.5 8 12 

31 AE 10.5 7 12 12 12 12 3.5 12 8 12 

32 AF 9 8 12 12 12 12 3.5 12 8 12 

33 AG 9 7 10.5 7.5 10.5 10.5 3.5 12 7 12 

34 AH 10.5 7 10.5 10.5 10.5 10.5 3.5 12 8 12 

35 AI 9 8 10.5 12 12 10.5 3 10.5 8 12 

36 AJ 10.5 7 12 9 12 10.5 2 10.5 8 12 

37 AK 10.5 8 12 12 12 10.5 3.5 12 8 10.5 

38 AL 10.5 8 12 12 12 10.5 4 12 8 10.5 

39 AM 9 7 10.5 12 9 10.5 3 10.5 8 10.5 

40 AN 7.5 7 10.5 10.5 10.5 10.5 3.5 10.5 8 10.5 

41 AO 10.5 7 12 12 12 10.5 3.5 12 8 12 

42 AP 10.5 7 12 9 12 10.5 3.5 10.5 8 12 

43 AQ 10.5 7 12 12 12 10.5 3.5 12 8 12 

44 AR 9 7 10.5 9 10.5 10.5 4 10.5 7 9 

45 AS 10.5 8 12 10.5 10.5 10.5 3.5 12 8 9 

46 AT 10.5 8 12 12 10.5 10.5 2 12 8 9 

47 AU 9 8 12 7.5 10.5 10.5 3 12 8 12 
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48 AV 12 8 12 12 12 10.5 3.5 12 8 12 

49 AW 10.5 6 12 12 10.5 10.5 3.5 10.5 7 10.5 

50 AX 9 8 10.5 6 9 10.5 1 10.5 7 10.5 

51 AY 10.5 8 12 7.5 9 10.5 3.5 10.5 8 10.5 

52 AZ 7.5 8 10.5 10.5 9 10.5 3 12 8 10.5 

53 BA 12 7 12 9 12 7.5 3.5 12 8 10.5 

54 BB 10.5 7 10.5 7.5 12 7.5 4 12 8 10.5 

55 BC 10.5 8 9 9 12 7.5 3.5 12 8 12 

56 BD 12 8 12 10.5 12 7.5 3.5 12 8 12 

57 BE 10.5 8 7.5 6 10.5 7.5 4 10.5 8 12 

58 BF 9 8 12 7.5 9 10.5 4 10.5 7 12 

59 BG 10.5 7 12 9 10.5 10.5 2.5 12 7 9 

60 BH 10.5 8 12 6 10.5 10.5 3.5 12 8 10.5 

61 BI 10.5 7 12 9 10.5 10.5 2.5 10.5 8 9 

62 BJ 10.5 8 12 10.5 9 10.5 4 12 8 12 

63 BK 10.5 8 12 10.5 12 7.5 4 10.5 8 12 

64 BL 10.5 8 12 6 9 10.5 4 12 8 10.5 

65 BM 10.5 8 10.5 7.5 12 7.5 4 12 8 10.5 

66 BN 10.5 8 9 7.5 9 10.5 3.5 10.5 8 12 

67 BO 10.5 8 10.5 6 10.5 7.5 3.5 10.5 7 12 

68 BP 10.5 7 10.5 9 12 7.5 4 12 7 10.5 

69 BQ 10.5 7 7.5 9 12 7.5 3.5 10.5 8 9 

70 BR 10.5 8 9 9 12 7.5 3.5 10.5 7 9 

71 BS 10.5 8 10.5 7.5 12 7.5 3.5 12 8 12 

72 BT 10.5 8 12 10.5 12 7.5 3.5 12 8 10.5 

73 BU 10.5 8 10.5 12 12 7.5 3.5 12 8 12 

74 BV 10.5 8 10.5 6 12 7.5 3.5 12 8 9 

75 BW 10.5 8 10.5 9 12 7.5 3.5 10.5 8 9 

76 BX 10.5 8 10.5 7.5 12 7.5 3.5 12 8 9 

77 BY 10.5 0 7.5 6 12 7.5 4 10.5 8 9 

78 BZ 10.5 8 12 7.5 12 7.5 3.5 12 8 9 

79 CA 10.5 8 9 6 10.5 7.5 3.5 10.5 8 9 

80 CB 10.5 8 10.5 7.5 12 7.5 4 10.5 8 10.5 

81 CC 10.5 8 12 10.5 12 7.5 3.5 10.5 8 10.5 

82 CD 10.5 7 12 10.5 12 10.5 3 12 8 10.5 

83 CE 7.5 8 12 6 9 10.5 2 10.5 7 10.5 

84 CF 9 8 12 9 12 10.5 3.5 10.5 8 9 

85 CG 10.5 7 9 6 12 7.5 3.5 10.5 8 7.5 

Lanjutan Tabel 3.4 

No. Nama Mahasiswa MK11 MK12 MK13 MK14 MK15 

1 A 10.5 10.5 7.5 7.5 3 

2 B 9 10.5 7.5 7.5 3.5 

3 C 9 10.5 7.5 10.5 4 
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4 D 10.5 10.5 10.5 7.5 2.5 

5 E 7.5 9 7.5 7.5 3 

6 F 12 12 12 10.5 4 

7 G 10.5 10.5 12 7.5 4 

8 H 9 10.5 9 7.5 3.5 

9 I 9 10.5 7.5 7.5 3.5 

10 J 12 12 10.5 10.5 4 

11 K 12 12 12 7.5 3.5 

12 L 12 10.5 7.5 7.5 4 

13 M 12 10.5 7.5 7.5 3.5 

14 N 12 9 12 7.5 3.5 

15 O 12 10.5 10.5 7.5 4 

16 P 12 9 10.5 7.5 3 

17 Q 12 10.5 3 7.5 3 

18 R 12 10.5 9 7.5 4 

19 S 12 9 6 7.5 4 

20 T 12 10.5 9 7.5 4 

21 U 12 9 7.5 7.5 4 

22 V 12 12 12 9 4 

23 W 10.5 10.5 9 7.5 4 

24 X 12 10.5 7.5 7.5 4 

25 Y 12 10.5 10.5 10.5 3.5 

26 Z 12 10.5 10.5 7.5 4 

27 AA 12 10.5 10.5 7.5 4 

28 AB 10.5 12 10.5 10.5 4 

29 AC 9 10.5 9 9 3 

30 AD 10.5 10.5 9 7.5 2.5 

31 AE 12 12 12 7.5 3 

32 AF 12 12 10.5 7.5 4 

33 AG 10.5 10.5 10.5 7.5 3.5 

34 AH 10.5 10.5 9 7.5 2.5 

35 AI 12 10.5 10.5 7.5 3 

36 AJ 10.5 10.5 10.5 7.5 2.5 

37 AK 12 12 10.5 10.5 4 

38 AL 12 12 10.5 10.5 4 

39 AM 12 10.5 10.5 7.5 4 

40 AN 10.5 10.5 9 7.5 4 

41 AO 12 12 12 10.5 4 

42 AP 10.5 10.5 10.5 9 4 

43 AQ 12 10.5 12 7.5 4 

44 AR 10.5 10.5 7.5 7.5 3.5 

45 AS 12 12 12 7.5 4 

46 AT 10.5 12 12 10.5 4 

47 AU 12 10.5 10.5 9 4 

48 AV 12 12 12 9 4 
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49 AW 12 10.5 10.5 7.5 4 

50 AX 12 10.5 9 7.5 3 

51 AY 12 10.5 12 7.5 3.5 

52 AZ 12 10.5 10.5 7.5 3.5 

53 BA 10.5 12 10.5 10.5 4 

54 BB 10.5 10.5 9 10.5 3 

55 BC 10.5 10.5 10.5 10.5 4 

56 BD 12 12 10.5 10.5 3.5 

57 BE 9 12 9 10.5 3.5 

58 BF 12 12 9 7.5 4 

59 BG 12 10.5 9 10.5 4 

60 BH 12 12 10.5 7.5 3.5 

61 BI 12 10.5 12 9 4 

62 BJ 12 10.5 10.5 7.5 4 

63 BK 10.5 12 10.5 10.5 4 

64 BL 7.5 10.5 7.5 7.5 2.5 

65 BM 10.5 10.5 10.5 10.5 4 

66 BN 12 10.5 6 9 4 

67 BO 9 12 9 7.5 4 

68 BP 9 10.5 10.5 9 4 

69 BQ 9 10.5 9 9 3 

70 BR 7.5 9 6 9 3.5 

71 BS 9 12 9 7.5 3.5 

72 BT 7.5 12 10.5 9 4 

73 BU 9 12 10.5 9 4 

74 BV 7.5 10.5 10.5 12 3 

75 BW 6 12 9 10.5 4 

76 BX 9 12 10.5 7.5 4 

77 BY 6 12 9 7.5 2.5 

78 BZ 10.5 10.5 10.5 9 4 

79 CA 7.5 10.5 10.5 9 3 

80 CB 10.5 9 10.5 12 4 

81 CC 7.5 9 10.5 10.5 3.5 

82 CD 10.5 12 10.5 7.5 4 

83 CE 10.5 10.5 6 7.5 3 

84 CF 10.5 10.5 10.5 7.5 4 

85 CG 7.5 9 10.5 12 3 

 

Tabel 3.5 Contoh Perhitungan  

 

No. 
Nama 

Mahasiswa 
Mk_1 Mk_2 Mk_3 Mk_4 Mk_5 Mk_6 Mk_7 Mk_8 Mk_9 Mk_10 

1 A 9 7 10.5 10.5 7.5 10.5 3 10.5 8 12 

2 B 10.5 8 7.5 6 12 7.5 3.5 10.5 8 12 
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3 C 10.5 8 9 6 12 7.5 3.5 10.5 8 10.5 

4 D 10.5 7 9 10.5 9 9 3.5 10.5 7 12 

5 E 9 7 7.5 0 7.5 7.5 3 10.5 8 10.5 

6 F 10.5 8 12 10.5 12 7.5 2.5 12 8 10.5 

7 G 10.5 8 12 7.5 10.5 10.5 2.5 12 8 12 

8 H 10.5 8 7.5 6 12 7.5 3.5 12 8 10.5 

9 I 10.5 8 12 6 12 7.5 3.5 10.5 7 12 

10 J 10.5 8 12 10.5 12 10.5 4 12 8 12 

11 K 10.5 8 12 9 9 10.5 4 12 8 10.5 

12 L 10.5 8 12 6 9 10.5 3.5 12 8 12 

13 M 10.5 8 12 7.5 9 10.5 3.5 10.5 7 10.5 

14 N 7.5 7 12 12 10.5 10.5 3.5 10.5 8 10.5 

15 O 10.5 7 12 10.5 10.5 10.5 3.5 12 8 12 

Lanjutan Tabel 3.5 

No. Nama Mahasiswa MK11 MK12 MK13 MK14 MK15 

1 A 10.5 10.5 7.5 7.5 3 

2 B 9 10.5 7.5 7.5 3.5 

3 C 9 10.5 7.5 10.5 4 

4 D 10.5 10.5 10.5 7.5 2.5 

5 E 7.5 9 7.5 7.5 3 

6 F 12 12 12 10.5 4 

7 G 10.5 10.5 12 7.5 4 

8 H 9 10.5 9 7.5 3.5 

9 I 9 10.5 7.5 7.5 3.5 

10 J 12 12 10.5 10.5 4 

11 K 12 12 12 7.5 3.5 

12 L 12 10.5 7.5 7.5 4 

13 M 12 10.5 7.5 7.5 3.5 

14 N 12 9 12 7.5 3.5 

15 O 12 10.5 10.5 7.5 4 

Tabel 3.5 adalah tabel yang digunakan sebagai contoh perhitungan semua 

nilai akhir mahasiswa Teknik Informatika angkatan 2010 semester 1 dan semester 

2. 

3.2.3 Perhitungan 

Contoh perhitungan untuk sistem ini menggunakan data pada Tabel 3.5 

untuk menentukan mahasiswa mana saja yang masuk dalam kategori mahasiswa 

mahasiswa bermasalah. Berikut adalah langkah-langkah perhitungan berbasis K-

NN : 

1. Menentukan K tetangga terdekat dan treshold T, contohnya : 
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K tetangga terdekat adalah nilai K yang diambil dari sejumlah data tetangga 

terdekat dari setiap data, contoh berikut ditentukan K = 5. Sedangkan untuk 

nilai treshold, seperti berikut : 

Treshold = Mean + (3 x Standar Deviasi) 

2. Menghitung jarak setiap data (nilai mahasiswa) menggunakan metode 

Manhattan (2.1) 

 .......................................................... (2.1) 

Contoh data 1 terhadap data 1 : 

|9-9|+|7-7|+|10.5-10.5|+|10.5-10.5|+|7.5-7.5|+|10.5-10.5|+|3-3|+|10.5-10.5|+|8-

8|+|12-12|+|10.5-10.5|+|10.5-10.5|+|7.5-7.5|+|7.5-7.5|+|3-3| 

= 0 

Kemudian data 1 terhadap data 2 : 

|9-10.5|+|7-8|+|10.5-7.5|+|10.5-6|+|7.5-12|+|10.5-7.5|+|3-3.5|+|10.5-10.5|+|8-

8|+|12-12|+|10.5-9|+|10.5-10.5|+|7.5-7.5|+|7.5-7.5|+|3-3.5| 

= 20.5 

Hitung sampai data ke 85. 

Berikut adalah hasil perhitungan dari contoh data ke-1 terhadap 15 data 

pertama, hingga data 15 terhadap data 15 : 

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Jarak Antar Data Menggunakan Metode Manhattan 

Data A B C D E F G H I J K L M N O 

A 0 20.5 24 11.5 23 27 18 25 20 21.5 19.5 15 14 18 14 

B 20.5 0 6.5 18 18.5 25.5 19.5 4.5 5.5 25 26 15.5 17.5 26.5 22.5 

C 24 6.5 0 21.5 22 19 22 8 9 21.5 26.5 18 18 27 25 

D 11.5 18 21.5 0 27.5 22.5 16.5 19.5 18.5 19 17 18.5 15.5 15.5 11.5 

E 23 18.5 22 27.5 0 40 34 20 24 43.5 35.5 28 27 34 36 

F 27 25.5 19 22.5 40 0 15 21 22 7.5 12.5 22 22 16 14 

G 18 19.5 22 16.5 34 15 0 18 16 13.5 9.5 10 13 13 8 

H 25 4.5 8 19.5 20 21 18 0 10 23.5 21.5 17 19 25 21 

I 20 5.5 9 18.5 24 22 16 10 0 21.5 22.5 12 12 23 19 

J 21.5 25 21.5 19 43.5 7.5 13.5 23.5 21.5 0 11 15.5 18.5 15.5 7.5 

K 19.5 26 26.5 17 35.5 12.5 9.5 21.5 22.5 11 0 11.5 10.5 10.5 9.5 

L 15 15.5 18 18.5 28 22 10 17 12 15.5 11.5 0 6 18 10 





N

i

yxyxD
1

)(),(

................................ (2.3) 
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Tabel 3.6 menunjukkan bahwa baris pertama adalah hasil perhitungan jarak 

Manhattan data mahasiswa A terhadap 15 data mahasiswa selanjutnya, begitu 

juga dengan baris ke-2 terhadap 15 data keseluruhan, diulang terus hingga 

baris terakhir yaitu data mahasiswa O terhadap 15 data. 

3. Dari tabel diatas urutkan dari yang terkecil hingga angka terbesar sebanyak K, 

K = 5 : 

Tabel 3.7 Hasil Setelah Diurutkan dari yang Terkecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah ditentukan nilai K adalah 5, pada tabel 3.7 akan diambil 5 data yang 

mempunyai nilai terkecil, seperti data mahasiswa A ambil nilai terkecil ada 

11.5, 14, 14, 15, 18 begitu selanjutnya hingga baris ke-15. Nilai 0 tidak 

termasuk angka terkecil. 

4. Hitung rata-rata jarak dari K tetangga terdekat 

Contoh data 1 : 
11.5+14+14+15+18

5
=  

72.5

5
= 14.5 

M 14 17.5 18 15.5 27 22 13 19 12 18.5 10.5 6 0 14 13 

N 18 26.5 27 15.5 34 16 13 25 23 15.5 10.5 18 14 0 8 

O 14 22.5 25 11.5 36 14 8 21 19 7.5 9.5 10 13 8 0 

Nama 

Mahasiswa 

Tetangga terdekat 

1 2 3 4 5 

A 11.5 14 14 15 18 

B 4.5 5.5 6.5 15.5 17.5 

C 6.5 8 9 18 18 

D 11.5 11.5 15.5 15.5 16.5 

E 18.5 20 22 23 24 

F 7.5 12.5 14 15 16 

G 8 9.5 10 13 13 

H 4.5 8 10 17 18 

I 5.5 9 10 12 12 

J 7.5 7.5 11 13.5 15.5 

K 9.5 9.5 10.5 10.5 11 

L 6 10 10 11.5 12 

M 6 10.5 12 13 13 

N 8 10.5 13 14 15.5 

O 7.5 8 8 9.5 10 
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Berikut adalah hasil rata-rata dari tabel 3.7 : 

Tabel 3.8 Hasil Rata-rata Jarak Antar Data 

Nama 

Mahasiswa 
Data K = 5 

Hasil 

rata-rata 

A 11.5 14 14 15 18 14.5 

B 4.5 5.5 6.5 15.5 17.5 9.9 

C 6.5 8 9 18 18 11.9 

D 11.5 11.5 15.5 15.5 16.5 14.1 

E 18.5 20 22 23 24 21.5 

F 7.5 12.5 14 15 16 13 

G 8 9.5 10 13 13 10.7 

H 4.5 8 10 17 18 11.5 

I 5.5 9 10 12 12 9.7 

J 7.5 7.5 11 13.5 15.5 11 

K 9.5 9.5 10.5 10.5 11 10.2 

L 6 10 10 11.5 12 9.9 

M 6 10.5 12 13 13 10.9 

N 8 10.5 13 14 15.5 12.2 

O 7.5 8 8 9.5 10 8.6 

Setelah disortir nilai terkecil, langkah berikutnya yaitu menghitung rata-

ratanya. Pada tabel 3.8 sudah jelas contohnya mahasiswa A memiliki rata-rata 

14.5. 

5. Menentukan Treshold dengan mencari Standar Deviasi (2.2) seperti berikut : 

S =   
∑ 𝑥 − 𝑥  2

𝑛 − 1
 

Keterangan : 

x = dari Tabel 3.7 kolom Hasil rata-rata. 

x  = 11,973 didapatkan dari rata - rata dari Tabel 3.8 kolom Hasil rata-rata. 

n = 15, jumlah data. 

Setelah menemukan x , maka saatnya menghitung Standar Deviasinya 

S =   
∑ 𝑥 − 𝑥  2

𝑛 − 1
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S

=  

 

 14,5 − 11,973 2 +  9,9 − 11,973 2 +  11,9 − 11,973 2 +  14,1 − 11,973 2 +  21,5 − 11,973 2 +
 13 − 11,973 2 +  10,7 − 11,973 2 +  11,5 − 11,973 2 +  9,7 − 11,973 2 +  11 − 11,973 2 +
 10,2 − 11,973 2 +  9,9 − 11,973 2 +  10,9 − 11,973 2 +  12,2 − 11,973 2 +  8,6 − 11,973 2

15 − 1
 

S =  
 

6,38 + 4,30 + 0,01 + 4,52 + 90,76 + 1,05 + 1,62 + 0,22
+5,17 + 0,95 + 3,14 + 4,30 + 1,15 + 0,05 + 11,38

15 − 1
 

S =   
135,01

14
 

S =   9,64 

S =  3,11 

Jadi Standar Deviasinya adalah 3,11 setelah itu masukkan ke persamaan 

berikut ini : 

𝑍 =  𝑥 + 3 × 𝑆 

𝑍 =  11,973 + 3 × 3,11 

𝑍 =  11,973 + 9,316 

𝑍 =  21,29 

Jika x ≥ z, maka data termasuk outlier 

Jika x ≤ z, maka data bukan outlier 

Tabel 3.9 Tabel Data Outlier 

Nama 

Mahasiswa 
Data K = 5 

Hasil 

rata-rata 
Hasil Deteksi 

A 11.5 14 14 15 18 14.5 Bukan Outlier 

B 4.5 5.5 6.5 15.5 17.5 9.9 Bukan Outlier 

C 6.5 8 9 18 18 11.9 Bukan Outlier 

D 11.5 11.5 15.5 15.5 16.5 14.1 Bukan Outlier 

E 18.5 20 22 23 24 21.5 Outlier 

F 7.5 12.5 14 15 16 13 Bukan Outlier 

G 8 9.5 10 13 13 10.7 Bukan Outlier 

H 4.5 8 10 17 18 11.5 Bukan Outlier 

I 5.5 9 10 12 12 9.7 Bukan Outlier 

J 7.5 7.5 11 13.5 15.5 11 Bukan Outlier 
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K 9.5 9.5 10.5 10.5 11 10.2 Bukan Outlier 

L 6 10 10 11.5 12 9.9 Bukan Outlier 

M 6 10.5 12 13 13 10.9 Bukan Outlier 

N 8 10.5 13 14 15.5 12.2 Bukan Outlier 

O 7.5 8 8 9.5 10 8.6 Bukan Outlier 

6. Hasil rata-rata mahasiswa E di atas dinyatakan termasuk outlier, karena rata-

ratanya lebih dari nilai treshold yang sudah ditetapkan. Setelah terbukti 

sebagai outlier, maka nilai mahasiswa E dilihat ulang, dibandingkan dengan 

rata-rata nilai tiap mata kuliah terhadap semua mahasiswa tahun ajaran 2010. 

Jika nilainya banyak yang dibawah rata-rata maka termasuk bermasalah 

akademik. Sedangkan yang bukan outlier, dapat dipastikan tidak termasuk 

mahasiswa bermasalah akademik. 

3.3 Perancangan Sistem 

Tahapan ini akan membahas mengenai diagram konteks, data flow 

diagram, perancangan database dan interface aplikasi. 

3.3.1 Diagram Konteks 

SISTEM PENCARIAN 

MAHASISWA DAN 

BERMASALAH AKADEMIK 

MENGGUNAKAN METODE 

“BERBASIS K-NN”

Mahasiswa
Dosen Wali 

dan Kaprodi

Admin

Hasil kategori mahasiswa

bermasalah akademik dan normal

Nilai mahasiswa semester 1 dan 2

Laporan hasil kategori

Mahasiswa bermasalah akademik

- Hasil Transkrip nilai mahasiswa

- Identitas Mahasiswa

Gambar  3.2 Diagram Konteks Sistem Pencarian Mahasiswa Bermasalah Akademik 

Pada context diagram gambar 3.2 ini merupakan gambaran sistem secara garis 

besar, dimana terdapat dua entitas luar yang berhubungan dengan sistem, yaitu : 

1. Mahasiswa login ke dalam sistem untuk bisa mengakses dan mendapatkan 

informasi apakah dirinya termasuk mahasiswa bermasalah akademik atau bukan. 
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2. Admin, Kaprodi, Dosen Wali akan memasukkan nilai-nilai mata kuliah semester 

II yang telah ditempuh mahasiswa, kemudian akan diolah di sistem yang nantinya 

akan di hitung dengan menggunakan metode berbasis K-NN untuk mendapatkan 

informasi, apakah termasuk bermasalah akademik atau bukan. 

Penjelasan diagram context : 

Dosen Wali memasukkan nilai-nilai mata kuliah semester 1 dan semester 2 

ada 85 data untuk diproses apakah nilai mahasiswa tersebut termasuk bermasalah 

atau tidak. Data tersebut diproses dalam sistem dengan menggunakan metode 

berbasis K-NN yang dihitung berdasarkan nilai-nilai yang telah diinputkan Dosen 

Wali. Nilai-nilai mahasiswa tersebut digunakan sebagai data yang akan diolah terdiri 

dari 15 nilai mata kuliah. Mahasiswa akan menerima hasil berupa informasi apakah 

termasuk bermasalah akademik atau tidak, dari data yang telah diproses tadi, 

sedangkan Kaprodi akan menerima laporan atau daftar hasil mahasiswa siapa saja 

yang termasuk mahasiswa bermasalah akademik dari semua mahasiswa yang telah 

melakukan proses pencarian. 

3.3.2 Diagram Berjenjang 

SISTEM PENCARIAN 
MAHASISWA BERPRESTASI DAN 

BERMASALAH AKADEMIK 
MENGGUNAKAN METODE 

“BERBASIS K-NN”

1.
Menentukan 

data latih

2.
Perhitungan 

metode berbasis 
K-NN

3. 
Pengklasifikasian

2.1
Menentukan 
parameter K 

dan treshold T

2.2
Hitung jarak ke 

semua data 
dengan 

Manhattan

2.3
Ambil  K 
tetangga 
terdekat

2.4
Hitung rata-
rata jarak K 

tetangga 
terdekat

2.5
Menentukan 

Outlier

2.6
Menentukan 

Kategori
Kelas

 

Gambar 3.3 Diagram berjenjang Sistem pencarian mahasiswa bermasalah akademik 

menggunakan metode berbasis K-NN 
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Adapun keterangan dari gambar 3.3 adalah sebagai berikut : 

1. Top Level : Sistem pencarian mahasiswa bermasalah 

akademik menggunakan metode berbasis K-NN 

2. Level 2     : 1. Menentukan data dan disimpan ke dalam database 

2. Perhitungan metode berbasis K-NN 

3. Hasil pencarian nilai ke bermasalah akademik 

4. Level 3     : Proses perhitungan berbasis K-NN 

2.1 Menentukan jumlah K tetangga terdekat dan treshold T 

2.2 Hitung jarak semua data dengan Manhattan 

2.3 Ambil K tetangga terdekat 

2.4 Hitung rata-rata jarak K tetangga 

2.5 Menentukan treshold dengan menggunakan rumus standar 

deviasi, kemudian menentukan outliernya (Jika rata-rata jarak 

yang didapat ≥ t, maka data tersebut sebagai outlier) 

2.6 Menentukan kategori kelas bermasalah akademik 
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3.3.3 Data Flow Diagram (DFD) 

a. DFD LEVEL 0 

Admin

1.

Menentukan 

data latih

Nilai Mahasiswa Semester 1 dan 2

T. peserta_mk
Hasil

Data yang

diolah

2.

Perhitungan 

Berbasis K-

NN

Mahasiswa

Hasil Kelas Bermasalah

Akademik

- Hasil Transkrip nilai mahasiswa

- Identitas Mahasiswa

Hasil Kelas Bermasalah 

Akademik

T.peserta_mk

Hasil

Data latih

Hasil Kelas Bermasalah

Akademik

3.

Pembuatan 

Laporan Hasil 

Kelas Bermasalah

Kaprodi

Laporan Hasil  Kelas

Bermasalah

 

Gambar 3.4 DFD Level 0 

Pada gambar 3.4 dibawah ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

- Proses 1 adalah proses menentukan data yang diinputkan oleh Admin. 

Data nilai-nilai mahasiswa semester 1 dan semester 2 ada 85 data yang 

diinputkan oleh Admin. 

- Proses 2 adalah perhitungan berbasis K-NN yaitu proses perhitungan 

pencarian data yang termasuk outlier, data yang diolah menggunakan 

metode berbasis K-NN. 
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- Proses 3 adalah pembuatan laporan hasil mahasiswa bermasalah akademik 

yaitu proses pembuatan laporan dari daftar hasil siapa saja yang termasuk 

mahasiswa bermasalah akademik yang telah dilakukan  mahasiswa. 

 

b. DFD Level 1 

T. peserta_mk

2.1

Menentukan 

parameter K dan 

treshold T

Hasil

Data latih
Nilai K dan T

2.2

Hitung jarak ke 

semua data 

dengan 

Manhattan

2.3

Ambil K tetangga 

terdekat

Nilai jarak ke

semua data

2.4

Hitung rata-rata 

jarak K tetangga 

terdekat

Nilai data K

tetangga terdekat

2.5

Menentukan 

Outlier dengan 

standar deviasi

Nilai rata-rata jarak

K tetangga terdekat

Data yang

Termasuk Outlier atau bukan

2.6

Menentukan 

Kategori Kelas

T. peserta_mk
Hasil Kategori

Kelas

Hasil Kategori

Kelas

Mahasiswa

Hasil Transkrip Nilai Mahasiswa

 

Gambar 3.5 DFD Level 1 

Pada gambar 3.5 dibawah ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 Proses 2.1 adalah menentukan parameter K dan treshold T. Paramaeter K 

untuk menentukan K tetangga terdekat dan treshold untuk batas ambang 

untuk menentukan outlier. 

 Proses 2.2 adalah proses menghitung jarak ke semua data menggunakan 

rumus jarak Manhattan. 
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 Proses 2.3 adalah proses mengambil K tetangga terdekat nilai minimum 

yang berdekatan. 

 Proses 2.4 adalah proses menghitung rata-rata jarak K tetangga terdekat 

yang telah diperoleh dari proses 2.3 

 Proses 2.5 adalah proses menentukan treshold dengan menggunakan 

standar deviasi, jika hasilnya lebih dari nilai treshold maka termasuk 

outlier. 

 Proses 2.6 adalah proses menentukan kategori kelas, jika data termasuk 

outlier maka termasuk kategori bermasalah akademik, jika data tidak 

termasuk outlier maka termasuk kategori normal atau standar. 

3.4 Kebutuhan Pembuatan Sistem 

Dari gambaran umum sistem tersebut, dapat diketahui kebutuhan-

kebutuhan untuk pembangunan sistem sebagai berikut : 

A. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pembangunan aplikasi 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Microsoft Win XP 

2. Web Server : Xampp 

3. Database Server : MySQL 

4. Bahasa Pemrograman : PHP 

5. Adobe Dreamweaver CS5 

6. Browser Internet (HTML 5) 

7.  SQLyog Enterprise 

B. Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras yang dibutuhkan memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

1. Prosesor Intel core 2 Duo 

2. RAM 2 GB 

3. HDD space 320 GB 

4. Monitor 14” 

5. Keyboard dan mouse 
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3.5 Desain Database 

a. Tabel Privileges 

 Tabel 3.10 Struktur Tabel Privileges 

 

 

 

Tabel Privileges berfungsi untuk menyimpan data admin atau user yang 

digunakan untuk login ke sistem dan memberikan hak akses khusus bagi admin 

dalam mengakses sistem. 

b. Tabel Login 

Tabel 3.11 Struktur Tabel Login 

 

 

 

 

 

 

 

Login berfungsi sebagai langkah awal untuk mengakses sistem yang akan 

dibuat. Tabel ini dibuat untuk menampung siapa saja yang dapat mengakses 

sistem sesuai dengan hak akses yang diberikan. 

c. Tabel Mahasiswa 

Tabel 3.12 Tabel Mahasiswa 

Nama Field Tipe Keterangan 

id_priv (PK) int (3) 
Id dari admin sistem (Admin, Kaprodi dan 

Dosen Wali) atau user (Mahasiswa) 

n_priv Varchar (10) Nama admin atau user yang akan login 

Nama Field Tipe Keterangan 

id_login (PK) int (3) 
Id login dari admin sistem (Admin, Kaprodi dan 

Dosen Wali) atau user (Mahasiswa) 

id_priv int (3) Id dari admin sistem atau user 

Username varchar (8) 
Username yang digunakan oleh user ketika akan 

masuk untuk mengakses sistem 

Password varchar (8) 

Password yang digunakan oleh user, sebagai 

konfirmasi mendapatkan hak akses untuk 

menggunakan sistem 

Nama Field Tipe Keterangan 

id_mhs (PK) int (3) Id mahasiswa di sistem 

Nim int (8) Nomor induk mahasiswa 

Nama varchar(40) Nama lengkap mahasiswa 
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Tabel Mahasiswa digunakan untuk menyimpan informasi mengenai identitas 

diri mahasiswa yang dapat mengakses sistem. 

d. Tabel Dosen 

Tabel 3.13 Struktur Tabel Dosen 

 

 

 

 

 

Tabel Dosen digunakan untuk menyimpan informasi mengenai dosen yang 

mengajar di Fakultas Teknik Informatika Semester I dan II. 

e. Tabel Mata_Kuliah 

Tabel 3.14 Struktur Tabel Mata_Kuliah 

 

 

 

 

 

Tabel Mata_Kuliah digunakan untuk menyimpan informasi mengenai mata 

kuliah wajib yang diikuti oleh mahasiswa dan yang akan diproses di sistem ini. 

f. Tabel Periode 

Tabel 3.15 Struktur Tabel Periode 

 

 

 

 

Tabel Periode digunakan untuk menyimpan informasi mengenai tahun 

akademik. 

id_login int(5) Id login dari user (Mahasiswa) 

Nama Field Tipe Keterangan 

id_dosen (PK) int (3) Nomor identitas dosen di sistem 

Nid int (3) 
Nomor identitas dosen sesuai identitas yang 

tercatat di fakultas Teknik Informatika 

Nama varchar (30) 
Nama lengkap dosen yang mengajar mata 

kuliah di Semester I dan semester II 

Nama Field Tipe Keterangan 

id_mk (PK) int (2) Id mata kuliah 

kode_mk varchar(5) Kode mata kuliah 

n_mk varchar(30) 
Nama mata kuliah yang akan diproses di 

sistem 

Nama Field Tipe Keterangan 

id_periode (PK) int (4) Id periode tahun akademik 

Semester int (2) Semester yang ditempuh 

Tahun int (15) Tahun akademik 
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g. Tabel Dosen_Mk 

Tabel 3.16 Struktur Tabel Dosen_Mk 

 

 

 

 

 

 

Tabel Dosen_Mk digunakan untuk menyimpan informasi mengenai data 

dosen yang mengajar sesuai dengan mata kuliah yang diajarkan, dan sesuai 

dengan periode akademik. 

h. Tabel Peserta_Mk 

Tabel 3.17 Struktur Tabel Peserta_Mk 

 

 

T

a

b

e

l

 Mahasiswa digunakan untuk memberikan informasi secara detail mengenai 

mahasiswa yang akan dihitung nilainya. 

Nama Field Tipe Keterangan 

id_dosen_mk (PK) int (2) 
Nomor identitas dosen di sistem sesuai mata 

kuliah yang diajarkan 

id_dosen int (3) 
Nomor identitas dosen sesuai identitas yang 

tercatat di fakultas Teknik Informatika 

id_mk int (5) Id mata kuliah 

id_periode int (4) Id periode tahun akademik 

Nama Field Tipe Keterangan 

id_peserta (PK) int (3) 
Id mahasiswa yang pernah mengikuti mata 

kuliah wajib 

id_dosen_mk int (2) 
Nomor identitas dosen di sistem sesuai mata 

kuliah yang diajarkan 

id_mhs int (3) Id mahasiswa di sistem 

nilai Double 

Nilai tiap mahasiswa dari tiap mata kuliah 

wajib yang telah ditempuh dan sudah berupa 

angka 
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i. Relasi Antar Tabel 

Gambar 3.6 Relasi Antar Tabel 

Keterangan dari gambar diatas adalah sebagai berikut : 

 Tabel privilages berelasi dengan tabel login (One to One), artinya 1 

mahasiswa mempunyai 1 hasil kategori kelas. 

 Tabel mahasiswa berelasi dengan tabel peserta_mk (One to One). 

 Tabel dosen berelasi dengan tabel dosen_mk (One to One). 

 Tabel mata_kuliah berelasi dengan tabel dosen_mk (One to One). 

 Tabel periode berelasi dengan tabel dosen_mk (One to One). 

 Tabel dosen_mk berelasi dengan tabel peserta_mk (One to One). 

3.6 Desain Interface 

3.6.1 Antarmuka Halaman Awal (Home) 

Halaman awal seperti pada gambar 3.7 di bawah merupakan halaman awal 

ketika sistem dijalankan dan sebelum proses login dilakukan sedangkan pada 

gambar merupakan halaman awal setelah proses login dilakukan. Halaman ini 

berisi mengenai penjelasan dari sistem tersebut. 
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Gambar 3.7 Antarmuka Halaman Awal (Home) 

3.6.2 Antarmuka Halaman Register 

Halaman awal seperti pada gambar 3.8 di bawah ini merupakan halaman 

ketika user belum dapat login harus register terlebih dahulu untuk dapat 

mengakses sistem. Jika belum terregister maka tentu saja pengguna tidak bisa 

login. Terdapat kolom username dan password untuk mengamankan identitas user 

yang register. Opsi tombol Cari, untuk mencari dan memastikan nama mahasiswa 

apakah sudah terdaftar dengan identitas yang benar ataukah belum. 

 

 

 

SISTEM PENCARIAN MAHASISWA BERMASALAH 

AKADEMIK 

Home Tentang 

 

Deskripsi tentang aplikasi sistem ditampilkan di 

sini 

Register Login 

Tanggal 

 

Logo 
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Gambar 3.8 Antarmuka Halaman Register 

3.6.3 Antarmuka Halaman Login 

Hal pertama yang harus dilakukan untuk mengakses sistem ini adalah 

login. Terdapat field username dan password, user diminta memasukkan 

username dan password. Tombol Login untuk masuk ke dalam sistem sesuai 

dengan status dan hak aksesnya, jika gagal maka user akan diminta untuk login 

hingga berhasil. 

 

 

 

 

 

 

SISTEM PENCARIAN MAHASISWA 

BERMASALAH AKADEMIK 

 

Cari    : 

 

Username   : 

Password   : 

Nama Lengkap  : 

NIM    : 

Semester   : 

Tempat tanggal lahir  : 

Alamat    : 

 

 

 

Simpan 

Home Tentang Register Login 

Logo 

Batal 

Cari 

Ubah Hapus 
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Gambar 3.9 Antarmuka Halaman Login 

3.6.4 Antarmuka Halaman Input Nilai 

Jika Dosen Wali berhasil login maka masuk ke antarmuka Input Nilai 

untuk menyimpan nilai-nilai mahasiswa dan Proses. Jika mahasiswa yang 

berhasil login maka akan masuk ke antarmuka Hasil. Dosen Wali dapat 

menambah data berupa nama, NIM, dan nilai-nilai mahasiswa. 

SISTEM PENCARIAN MAHASISWA 

BERMASALAH AKADEMIK 

Home 

 

Username : 

Password : 

Login 

 

 

Tentang Register Login 

Logo 
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Gambar 3.10 Antarmuka Halaman Input Nilai 

Terdapat tombol Cari untuk mencari data mahasiswa yang akan diproses 

nilainya, antarmukanya akan menampilkan identitas dan seluruh nilai-nilai 

mahasiswa, dan tombol proses untuk memproses perhitungannya dan akankah 

menjadi mahasiswa mahasiswa bermasalah akademik atau bukan. 

3.6.5 Antarmuka Halaman Proses 

Antarmuka untuk melihat hasil, dosen wali dan kaprodi dapat melihat 

mahasiswa siapa saja yang mendapat predikat mahasiswa bermasalah akademik. 

Sementara mahasiswa hanya mendapatkan informasi mengenai dirinya termasuk 

di salah satu kategori tersebut. 

SISTEM PENCARIAN MAHASISWA 

BERMASALAH AKADEMIK 
Logo 

 

Nama Mahasiswa  : 

NIM    : 

 

 

 

 

Tambah Batal 

 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan : 

Pendidikan Agama Islam   : 

Elektronika Digital   : 

Kalkulus I    : 

Logika Informatika   : 

 

 

 

Simpan Batal 

Input Nilai Proses Home Hasil 

Ubah Hapus 
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Gambar 3.11 Antarmuka Halaman Proses 

3.6.6 Antarmuka Halaman Hasil 

Selanjutnya adalah antarmuka hasil sistem, yang dapat dilihat Dosen Wali 

dan Kaprodi. Antarmuka berikut menjelaskan informasi mengenai mahasiswa 

yang nilai-nilainya sudah diproses. 

SISTEM PENCARIAN MAHASISWA 

BERMASALAH AKADEMIK 
Logo 

 

Nama Mahasiswa    :  

NIM      :  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan :  

Pendidikan Agama Islam   :  

Elektronika Digital    :  

Kalkulus I     :  

Logika Informatika    :   

 

 

 

 

 

Proses Batal 

Cari  : 

 

Cari 

 

Input Nilai Proses Home Hasil 

Mahasiswa dengan nama A adalah mahasiswa yang “Bermasalah Akademik” 
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Gambar 3.12 Antarmuka Halaman Hasil Dosen Wali dan Kaprodi 

Antarmuka Hasil yang dapat diakses oleh mahasiswa adalah sebagai berikut, 

mahasiswa bisa melihat nama, nim, dan nilai-nilai yang telah didapatkannya selama 

semester 1 dan 2, di bawahnya ada informasi seperti contoh Mahasiswa dengan nama 

A adalah mahasiswa yang “Bermasalah Akademik” . mahasiswa dapat mencetak 

hasilnya dapat berupa pdf atau word 

SISTEM PENCARIAN MAHASISWA 

BERMASALAH AKADEMIK 
Logo 

Mahasiswa Standar 

 

 

Input Nilai Proses Home Hasil 

Mahasiswa Bermasalah 

 

 

1. 10621001 – A 

2. 10621004 – D 

3. 10621005 – E 

1. 10621002 – B 

2. 10621003–C 

3. 10621006–F 

4. 10621007 – G 
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Gambar 3.13 Antarmuka Halaman Hasil Mahasiswa 

3.6.7 Antarmuka Halaman Tentang 

Hal pertama yang harus dilakukan untuk mengakses sistem ini adalah 

login. Terdapat field username dan password, user diminta memasukkan 

username dan password. Tombol Login untuk masuk ke dalam sistem sesuai 

dengan status dan hak aksesnya, jika gagal maka user akan diminta untuk login 

hingga berhasil. 

 

 

 

 

SISTEM PENCARIAN MAHASISWA 

BERMASALAH AKADEMIK 
Logo 

 

Nama Mahasiswa    : A 

NIM      : 106220XX 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan : 9 

Pendidikan Agama Islam   : 7 

Elektronika Digital    : 10.5 

Kalkulus I     : 10.5 

Logika Informatika    :  7.5 

Pendidikan Agama Islam   : 

Elektronika Digital    : 

Kalkulus I     : 

Logika Informatika    :  

 

 

 

 

 

Home Hasil 

Mahasiswa dengan nama A adalah mahasiswa yang “Bermasalah Akademik” 

 
Cetak 

 

Tentang 
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Gambar 3.14 Antarmuka Halaman Tentang 

SISTEM PENCARIAN MAHASISWA 

BERMASALAH AKADEMIK 

Home Tentang 

Logo 

Hasil 

TENTANG SISTEM Bermasalah Akdemik sesuai dengan nilai yang 

diperoleh mahasiswa pada semester 1 dan 2 yang dimaksukkan dengan 

menggunakan metode “Berbasis KNN” 

@2014 


